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Artinya : Tidaklah kamu perhatikan bagaimanakah
Alfah membuat perumpainaan kalimah yang baik adalah
bagaikan pohon yang baik akarnya, kukuh menghujam dan

cabangnya berkembang di langit. ( Q.S Ibrahim : 24 )’
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BABI

PENDAHULUAN

a. PENEGASAN JUDUL
Urnluk menghindari kesalahfahaman dalam memahami beberapa
istilah yang ada dalam skripsi yang berjudul “ DAKWAH ORGANISASH
ORGANISASI ISLAM DI KODIA SALATIGA (Kajian dari Aspek Perencanaan
Dakwah ), maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul
tersebut, yaitu :
1. Dakwah

Dakwah yang dimaksud adalah dakwah Islam, yaitu ; “ Suatu upaya
untuk merubah suatu keadaan menjadi keadaan yang lebih baik menurut
tolok ukur ajaran Islam”.’

Adapun yang dimaksud dakwah dalam penelitian ini adalah semua
usaha yang berkaitan dengan proses penyusunan perencanaan dakwah
sebagai acuan untuk melaksanakan dakwah keagamaan bagi organisasi-
organisasi Islam di Kodia Salatiga.

2. Organisasi-organisasi Islam.
Organisasi-organisasi Islam adalah organisasi sosial kemasyarakat
Islam yang dibatasi pada organisasi Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama

(NU) dan Majelis Dakwah Islamiyah ( MD! ), yang masing-masing

'A'W. Pratiknya, Pengembanagan Strategi dan Perencanaan Dakwah di Indonesia, (Yogyakarta
. Yayasan Salahuddin, 1987), hal. 11



organisasi kemasyarakatan Islam itu memiliki program garapannya dalam

bidang dakwah.

Sub Judul tentang : Kajian dari Aspek Perencanaan Dakwah.

Perencanaan yang dimaksud adalah perencanaan dakwah, yaitu “
merupakan proses pemikiran dan pengembangan keputusan yang
matang dan sistzmatis, mengenai lindakan-tindakan yang akan dilakukan
pada masa yang akan datang dalam rangka penyelenggaraan dakwah”.?

Adapun yang dimaksud Kajian dari Aspek Perencanaan Dakwah
disini adalah suatu perencanaan dakwah yang matang dan sistematis
untuk menentukan sasaran yang ingin dicapai, menentukan tindakan
yang seharusnya dilaksanakan, memilih sarana dan prasarana yang tepat
untuk mencapai tujuan yang ingin di capai sesuai dengan perencanaan
yang di bual serta menentukan orang-orang vang bertanggung jawab
untuk melaksanakan kegiatan yang telah ditentukan.

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut di atas, makea yang
dimaksud dengan judul “Dakwah Organisasi-organisasi Islam di Kodia
Salatiga (Kajian dari Aspek Perencanasan Dekwah)” adalah suatu
perencanaan dakwah yang disusun secara matang dan sistematis yang
dilaksanakan oleh organisasi Muhammaﬂiyah, Nahdlatul Ulama (NU) dan

Maijelis Dakwah Islamiyah (MDI) di Kodia Salatiga pada tahun 1998.

“Drs. Abd. Rogyad Shaleh, Manajemen Dak wah Islam, ( Jakarta : PT. Bulan Bintang, 1986 ),

hal. 54



B. LATAR BELAKANG MASALAH

Begitu pentingnya dakwah Islam, terlihat pada kegiatan organisasi-
organisasi islam baik dalam organisasi kemasyarakatan seperti Muhammadiyah
aan Nandiatul Ulama maupun pada lembaga-lembaga yang bernaung dibawah
Orsospol Golkar seperti Majelis Dakwah Islamiyah (MDI). Dari organisasi
maupun lembaga yang ada, semuanya memiliki tujuan untuk mengembangkan
agama Islam di masyarakat dalam rangka mencapai kualitas umat Islam yang
legih baik. Organisasi-organisasi Islam harus mampu memberikan inspirasi dan
motivas; serta tekad yang kuat untuk tetap menunaikan tugas utamanya yaitu
dakwah Islam ditengah-tengah masyarakat dan kehidupannya.

Dakwah Islam merupakan usaha untuk menyebar luaskan ajaran
agama Islam dan merealisir ajarannya dalam kehidupan masyarakat, agar
mereka memeluk Islam dan mengamalkannva. Untuk mencapai tujuan itu
diperlukan pengarahan dan pengerahan segala potersi yang dimiliki umat
Isiam, sehingga kehadiran umat Islam yang memiliki berbagai keahlian sangat
diharapkan, sikap dan ketrampilan yang selanjutnya dapat dipakai sebagai bekal
untuk melaksanakan program-program yang diemban secara tepat sasaran dan
hasilnya sesuai dengan apa yang diharapkan.

Untuk mencapai keberhasilan dalam bidang dakwah, maka organisasi-
organisasi Islam perlu meningkatkan dan merencanakan perencanaan-
perencanaan kegiatan dakwah yang akan dilaksanakan dan diterapkan. Hal ini

mengingat kondisi umat Islam di Kodia Salatiga baik dari segi organisasi,



ekonomi, sarana pendididkan maupun sarana-sarana sosial lainnya yang masih
sangat tertinggal jika dibandingkan sarana yang "'m“.l!il-ﬁ oleh umat kristen dan
katholik, dimana pengeiolaan sarana pendiaikan dan sosial secara kwalltas
maupun Kwantitas telah sangal memadai, dilainivan Uengan seinaianiiya
kegiatan kristenisasi yang berkembang pesat di kodia Salatiga dan sekitarmya,
hal ini hendakrya menadikar kita umat Islam !ebih waspada dan tanggap
dalam menghadapi tantangar yang berat Cleh karenanya organisasi vang ada
nendaknya dapat mengajak pada urnat Islarn agar senantiasa meningkatkan
kwalitas dan kwentitas dirinya Dari hal ci ates jelas nempak betapa pentingnya
peran organissasi-organisasi Islam di Kodia Salatiga dalam melaksanakan
dakwah Islam dengan jalan meningkatkan kegiatan dakwahnya.

Dengan meiihat kondisi umat Islam tersebut di atas, maka periu sekali
organisasi-organisasi Islam Ji Salatica membuat perencanaan-perencanaan
yang matang untuk mengatasi berbagai tantangan yang besar da'am
memajukar dan memutukan umat Islam yang berada dilingkungan kehidupan
orang non-Islam. Disini organisasi-organisasi Islam harus berusaha keras untuk
membuat perencanaan yang sesuai dengan kondisi yang ada Karena suatu
organisasi tidaklan akan berhasil dalem mencapal tujuan tanpa adanya
perencanaan. Tanpa adanya perencanaan vang matang, suatu organisasi
dakwah akan mengalami kesulitan dalarn menjalankan aktivitasnva dan terkesan
bahwa organisasi tersebut tidak bersungguh-sungguh untuk berkiprahi. Oleh

karenanva sudah pasti. bahwa semua organisasi vana ada membutuhkan suatu



perencanaan. Akan {etapi untuk menjalankan perencanaan dakwah
kesemuanya ini harus berjalan dengan berkesinambungan dan didukung
dengan berbagai sarana memadai yang dapat membantu pelaksanaan
dakwah Islam itu sendiri.
. RUMUSAN MASALAH
Dari paparan latar belakang masalah di atas, kita ingin mengetahui
sejauh manakah pelaksanaan perencanaan dakwah yang dibuat oleh
organisasi Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU) dan Majelis Dakwah
Islamiyah (MDI) di Kodia Salatiga pada tahun 1998.
. TUJUAN PENELITIAN
Untuk mengetahui sejauhmanakah pelaksanaan perencanaan dakwah
yang dibuat dan dilaksanakan oleh Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama {NU)
dan Majelis Dakwah Islamiyah (MD) di Kodia Salatiga pada tahun 1998.
. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
periunya perencanaan yang matang dan sistematis dalam melaksanakan
dakwah bagi organisasi Islam yang ada di Salatiga khususnya
Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU) dan Majelis Dakwah islamiyah
(MD1).
2. Hendaknya hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat keilmuan bagi

para pembaca khususnya para pelaku dakwah di Kodia Salatiga.

. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK

1. Tinjauan Tentang Dakwah

a. Pengertian Dakwah
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Kata dalwah ( g :}_, > ) adalah berasal dari bahasa Arab bentuk

4-‘-/0

rasdar dari aka‘r kata ( o(_)_c -L)g}_, Oc > ! yang berarti : ajakan,

ranggilan, s'-‘n'ia{n__ Uradangan.‘
| Dalarp perkembangan petbendaharaan kala Indonesia, kata dakwah
¢ pergunaken sebagai istilah  khusus bagi upaya pembinaan dan
[ nyiaran agama Islam dalam suatu proses daolowvah *
Secara definifift dalam membetikan pengertian dakwah  terdapat
I berapa peibedaan di kalangan beberapa ahli,  Hal ini disebabkan
nasing-masing punya landasan dan penekanan serta sudut pandangan
y g berbedn
Untik  membenkan  aambaran  dan  sebagai  acuan  dalam
| ombanasan i penuls  mengambil beberapa  pemikiran para  ahli,
atara lain
T A Hasvim dalam bukunya Dostur Dakwah menurut  Al-quran
membenkan detinis) dakwah adalah mengajak orang lain  untuk
menyakini dan mengamaikan agidah dan syari'ah Iclam yang terlebih
dahulu telah diyaldni dan diamalkan cleh pendalewah sendiri.®
. Toha Yzhya Umar meomberikan batasan dakwah adalah mengajalc

mannsia denaan cara biaksana kepada jalan yang benar sesuai

Hatzah Ya'kab. Publisik Esiom, (Bandung - CV Diponegoro, 1986), hal, 13,
Fahd Reovad Sholeh, XMonaiesen Dedaval Telam ( Jakarta © Palan Rintang, 1977)_hal. 7

SN sy oo, Dusteers Dyeddoverrds AMegirpeneg sld-coee om0 Inbantn - Bobim Handang JURoy, IEINES



=Ngan penintah Tuhan untuk kemas!:

asiahatan dan kebahagiaan dj dunia
2n akhirat ©

Senured Hamzah Ya'kub dakwan adalah me
ngan hik

\_n
1]

a3

i2k umat manusia
fkmah kebijaksanaan untuk mengikuti perintah Allah dan
FasulMya

P o O . - -
Ozri bebarapa definisi in i PERUiiT memberikan par 1 GEN
- vagal usz

an dakazh
Z1ha untui ﬂll.n'_'aﬁpd.r\di dldlal islam vad 1O bbraumbcr
oA Alanres

1

(27 AS-SUNDAN Kepads orana l=in unlyk dimengerti

a<int dan diamalkan quna mencapai kahahaqiaan hidup di dunia dan
 khirat

b. 1} ar Hukum Dakwah.
Usaha Lnluk menyampaikan ajaran  Islam
i rupakan ke

(berdakwah)
wauban bagi sefiap orang Islam baik laki-laki maupun

¢ ampuan . berintah untuk rielaksanakan eklifitas dakwah ini banyak
ter iapat dalam nash Al-qur'an maupun As-sunnah

u'ﬁat Ali imron avat 104 -

e )/

UL A

v'a/// r-’ ¢ 2t //'f'”
net |
|
AT il B

iy Wnkarta s W



Aditiya

Dair hendakiva ada diantara kamu sagolongar umat yvang menyeru

pada kebajikan. menyuiun kepada yang maruf dan wencegah bagi
vane) munkar Marakalah arang-orang yang bamntung.

e —
Lol

ol aumlu.l. Lasuiullah SAV—
¢LU kJ)“' o JLLQ:‘“S\Q}UJL}-’JU—ML;’/‘C;

}/'jd'/&s&u:f){j l_.fi., _‘

Adtinya : ( - s Ob_J

‘Daii At said AlKhudti ra. berkata, saya lehh mendengar
Rasuiullah SAW, bearsabda @ Siapa diantara kamu melihat perkara
muikar taius merubah dengan tangannya, bila tidak dapat dengan

lisanmyz, hila tidak dapat dangan hatinya, dan inj seleman-lemahinya
iman. (HR . Muslim)".}

Dazar  hukum i member pengeriian bahwa  kewajiban
malaksan=kan dakwah adalnh sebatas knmampuan yana dimilikinya.
Tujuan Baacaah

konsap Islam menetapkan bahwa Al-Guran dilurunkan sebagai
perbimsing. petunink dan pemben arah bagi idun manusia di dunia
dan ¢ skt fojoan dakeaal g diklasddkgsiken oiely Salabadin

Qarei datam limn kalapralc ' vaitin

G | = P rpCae® UG e o
AL H B SPPETI L T A Y AT



I, Tujuan Hakiki
fujuan pokok dan esensi dari dakwah lsiam adalah
mentembalivan menusia kepada  pingam  perjanjian selia

kepede Allah SWT | pengakuan ka-Esa-an Allak dan pencinta-

Pya vng teradi peda jaman orwah. Kesaksion ini sesuai
ilamain s i BEE df rl- A PN o )
S HERf1cH] ‘”2} lﬂm f‘“. ._._l i Jul i ! i

Jda‘;iﬁ“ D‘;LﬂJ(_fc_,sz:)./s.’Bsg
: )&&vp/.‘f}f "H.
/.,‘.’. {-'C://-;Eélf“;/t /’/fi,,,./
' (_-)};E'CL..\DD‘ - ")/Lﬂ"n'l.., f\)._) f”u

,}//'/

Artinyea

"Dar ingatlah) Ketika Tubanmu mengeluarkan keturanan anak
anak Adam dari splbi mereka dan Allahy mengambii kesaksian
""ihbd:‘;p jrva mereka (sereya berlirman) @ Bukankah Aku ini

“uhenmn ? Mereka menjavab batnl (Engkau Tuban kami) kami
meniadl saksi, Kami lakukan yang demikion tu agar di hari
Hamet kami tidak mengatakan sasunggrhnya kami (bani Adam)
adaiah oveng-orang vana lemah terhﬁ.dnp ini (ke-Esa-an Allah)".

Tl
vifiaman terhadap Allah int menjadi landasan aspek islam
vene 1zin; syariah dat akhlak. Karena tanpa dasar iman seqala

Earentan Hada antinva dibadapan Allsh,

2. Tajruzn Umum,
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Tujuan ini berdasarkan kedudukan manusia sebagai
khalifah di bumi yang punya kewenangan untuk memanfaatkan
2lam @an 1sinya sesual kebutuhannya.

Pemanfaatan ini sejauh mungkin menghindari mudhciot
yang ditimbulkan, guna menciptakan kesejahieraan  dan
kehahagaiaan hidup di dunia dan di akhirat

Makna vang tersimpul mennniut adanya keseimbangan
jasmariy an rohani. Manusia tidak merasa kenikinatan Gaii
kebahagiaan hanya dengan terpenuhinya kebutuhan materi yang
bersifat duniawi saja, lebih dari itu perlu pemenuhan kebutuhan
rohani.

Tindakan dalam kehidupan duniawi membawa konsekuensi
pada kehidupan yang kekal dan abadi. Bila perbuatannya sesuai
dengan aturan Allsh akan mendapat pahala, sebaliknya bila
menvimpang dari garis-Nya akan mendapat siksa langsuing di
dunia can atau di tunda di akhirat nanti.

3. Tujuan Khusus.

Tujuan ini lebih menekankan pada bentuk konkrt dari
kiasifikasi masyarakat, yaitu individu dalam suatu kelompol yang
mermpunyai sifat. tabial dan persoalan vang beibeda-teda.

Hal ini bukan berarti adanya pemilinan ajaran Islam dalam

racal-pasal tertentu yang berlaku khusus untuk kelompok
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tertentu, melainkan universitas ajaran Islam disampaikan melalui
proses secara bertahap untuk mencapai tujuan.
4. Tujuan Urgent
Yaitu tujuan yang sifatnya mendadax scbagai prioiitas yang
harus disampaikan untuk menyelesaikan  permasalahan
secepatnya Permasalahan-permasalahan yend persifat umum ini
periu penyelesaian. karena bila tidak akan = menghambat
pencapaian konuisi masvarakat yang diiiputi jiwa islam. Misaliya
mewujudkan persatuan dan kesatuan dengar. mengeliminir faktor-
faktor yang membawa pada perselisihan dan persengketaan.
5. Tujuan Insiden
Kehidupan manusia dengan perkembangan budayanya
tidak lepas dari permasalahan yang harus diselesaikan, baik
permasalahan pribadi atau yang melibatkan masyarakat sosial.
Bila persoalan ini tidak eiselesaikan akan menimbuikan
kepincangan dalam masyarakat. Dalam tujuan insiden ini lebih
konkret daripada tujuan urgent, misalnya; penyelesaian perjudian,
taruhan dalam pemilihan kepala desa dan sebagainya.
2. Tinjauan tentang perencanaan Dakwan.
Sebelum kita bahas tentang perencanaan, teriebih dahulu kita tiniau
tentang manajemen secara keseluruhan. Karena perencanaan adalah

meripakan baaizn dari manaiemen. Manziemen rmempunyai tiga kesimputan
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pokok yang penting untuk diketahui yaitu, pertama: adanya tujuan yang
hendak dicapai, kedua tujuan yang hendak dicapai tersebut dilaksanakan
dengan melibatkan kegiatan-kegiatan orang lain, dan yang ketiga : kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan oleh orang lain tersebut harus selalu dibimbing
dan diawasi, agar tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan baik
sesuai apa yang telah direncanakan.

Sedangkan manajemen terdiri dari beberapa unsur yaitu :

1. Planning (perencanaan)

Menurut T Hani Handoko, perencanaan adalah “ Proses dasar
dimana manajemen memutuskan tujuan dan cara untuk
mencapainya.'? Sedangkan menurut Louis A. Allen yang dikutip M.
Manullang menyebutkan :

Planning is the determination of a course of action to achieve a
desired result ( perencanaan adalah penentuar serangkaian
tindakan untuk mencapai sesuatu hal yang diinginkan).

Dari kedua pcndapat mengenai perencanaan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa perencanaan merupakan proses dasar
yang ditentukan sebeium pelaksanaan kerja.

2. Organizing (pengorganisasian)
Organisasi adalah penentuan tugas, yang dimaksudkan

pembagian kerja pada unit-unit serta pada jenis sifat pekerjaannya.

12
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Dengan pembagian tersebut diharapkan setiap pekerjaan dapat
ditangani oleh orang-orang yang memang ahli . dibidangnya,
sehingga hasilnya akan lebih baik.

3. Actuating (penggerakan)

Actuating adalah usaha untuk menggerakkan orang-orang
vang telah diserahi tugas maupun tanggung jawab terhadap suatu
pekerjaan. Onong Uchjana Effendi berpendapat bahwa :

Pergerakan atau penggiatan berarti upaya menggerakkan
sambil memasang para anggota kelompok agar melaksanakan
tugas-tugasnya dengan gairah. Penggerakan ini meliputi kegiatan-
kegiatan ; memimpin, membimbing dan mengarahkan kegiatan
sedemikian rupa, sehingga para anggauta kelompok itu mempunyai
otoaktivitas serta kreativitas dalam melaksanakan rencana dan
mancapai tujuan yang telah ditetapkan.

4. Controlling (pengawasan)

Menurut T. Hani Handoko, controlling adalah proses untuk
menjamin bahwa tujuan yang hendak dicapai organisasi melalui
penerapan fungsi-fungsi manajemen dapat berjalan dengan baik.

Sedangkan G.R. Terry menyebutkan bahwa controlling adalah:
mendeterminasi apa yang telah dilaksanakan. Maksudnya periu
mengadakan tindakan korektif, sehingga hasil pekerjaan sesuai

dengan rencana.
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Dari kedua pengertian tersebut, maka dapat dipahami bahwa
controlling merupakan tindakan pengawasan terhadap jalannya
suatu aktivitas yang sekaligus dengan mengadakan tindakan
pengevaluasian atau pengoreksian terhadap hasil kegiatan.

a. Pengertian Tentang Perencanaan Dakwah

perencanaan merupakan suatu proses pemikiran dan penetapan
secara tepat mengenai berbagai macam hal yang akan di kerjakan pada
masa mendatang, dalam usaha mencapai tujuan yang telah
ditentukan.*®

Dengan mengerti arti dan pentingnya perencanaan itu, maka kita
dapat mengerti pula letak perencanaan dalam kegiatan yang akan
dilakukan selanjutnya, maka periu lebih mendapatkan motivasi dalam
merencanakan dakwah.

Sebagaimana yang dikemukakan Dr. Pangkaylim :

“Perericanaan harus didasarkan pada kenyataan data-data dan
keterangan yang konkrit, tidak pada bagaimana maunya keinginan kita.
Perencanaan adalah suatu pekerjaan mental yang memeriukan
pemikiran, imaginasi dan kesanggupan melihat ke depan. Perencanaan
mengenai jaman datang dan tindakan-tindakan apa yang dapat
dilakukan jika ada rintangan-rintangan yang tiba-tiba muncul atau
kesulitan-kesulitan yang mengganggu lancamya usaha. "

Pada hakekatnya perencanaan adalah pemilihan berbagai

alternatif tujuan, strategi, kebijaksanaan, taktik, prosedur dan program-

13 Drs. Ig. Wursanto, Pokok-pokok Perencanaan, (Jakarta : Kanisius, 1987), hal. 13.

" Dr. Pangkaylim, Management suatu Pengantar, (Jakarta : PT. Pembangunan Ghalia Indonesia,
1977), hal. 79.
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program.'® Maka dengan demikian perencanaan itu merupakan pilihan
jalan keluar yang akan dilalui atau ditempubh.

Fungsi perencanaan, mempunyai empat tujuan yang sangat
penting, yaitu :
1. Mengurangi/ mengimbangi ketidak pastian dan perubahan-

perubahan pada waktu yang akan datang.

N

Memusatkan perhatian pada sasaran.
3. Mendapatkan/ menjamin proses pencapaian tujuan terlaksana
secara elkonomis.
4. Memudahkan pengawasan. '®
Fungsi pertama manajemen dilihat cdari sudut proses adalah
perencanaan." Maka perencanaan dakwah merupakan proses dasar
yang dipergunakan untuk memilih tujuan dakwah dan menentukan
ruang lingkup pencapaiannya, karena perencanaan dakwah itu
berhubungan dengan aktivitas dakwah untuk masa yang akan datang.
Perencanaan dakwah berarti tindakan pengambilan keputusan
yang dilakukan sekarang untuk menyelenggarakan dakwah dan
berhubungan dengan dakwah pada masa yang akan datang, yaitu

tahun yang akan datang atau beberapa tahun ke depan, yaitu suatu

'S Sukanto Reksohadiprojo, Dasar-dasar Management, (Yogyakarta : BPFE, 1863), hal. 22
1 prof. Dr. AM. Kadarman, SJ., Pengantar Ilmu Manajement, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka
Utama, 1991), hal 47.

' Drs. Bedjo Siswanto, Manajemen Modern, (Bandung : Sinar Banu , 1990), hal. 52.
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keadaan yang belum dikenal dan penuh berisikan serba ketidak
pastian.

Dengan merencanakan terlebih dahulu, maka penyelenggaraan
dakwah dapat berjalan lebih terarah dan teratur rapi. Hal seperti ini
dapat terjadi, karena dengan pemikiran secara matang mengenai hal-
hal yang harus dilaksanakan dan bagaimana cara melakukannya dalam
rangka melakanakan dakwah itu.

b. Manfaat Perencanaan bagi Dakwah.

Perencanaan dakwah merupakan fungsi yang mutlak harus
dijalankan oleh organisasi-organisasi Islam, dalam rangka penetapan
kebijakannya. Sehingga setiap kegiatan di dalam organisasi-organisasi
Islam yang mempunyai arah dan tujuan memerlukan suatu
perencanaan yang tepat. Tanpa didahului dengan perencanaan yang
tenat, tujuan dakwah tidak akan tercapai secara efektif dan efisien. Dan
tanpa adanya perencanaan terlebih dahulu, jalannya kegiatan dakwah
akan bersifat untung-untungan. Meaka perencanaan mempunyai arti
yang penting dalam melaksanakan kegiatan dakwah.

Untuk membuat suatu perencanaan yang baik, terlebih dahulu
menjawab dua pertanyaan pokok, yaitu apa (what) dan bagaimana
(how). Kemudian masih dihadapkan pada pertanyaan-pertanyaan why,

where, when dan who.*®

'8 Drs. Soekamno, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta : Miswar, 1986), hal. 70.
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Demikian juga untuk membuat suatu perencanaan. dakwah, juga
dihadapkan dengan pertanyaan seperti itu :
. Apakah tujuan merancang perencanaan dakwah ?
* Bagaimana cara merencanakan dakwah ?
¢ Mengapa dakwah periu direncanakan ?
¢ Di mana dakwah itu direncanakan 7
¢ Kapan perencanaan dakwah itu di susun ?
» Siapa yang menyusun perencanaan dakwah itu ?
Kalau dari keenam pertanyaan itu sudah terjawab, barulah rencana itu
dapat dibuat dengan baik.

Seseorang yang akan membuat rencana dakwah hendaknya
memiliki wawasan atau pandangan yang luas dan jauh ke depan
mengenai dekwah. Pengetahuan tentang agama Islam maupun
manajemen harus mutlak dimiliki bagi seorang perencana dakwah.

Pada umumnya rencana yang baik, telah memenuhi beberapa
syarat sebagai berikut :

1. Terarah, yaitu bahwa setiap kegiatan yang dicantumkan dalam
rencana untuk mencapai tugas pokok.
2. Jelas, vyaitu bahwa isi rencana mudah dimengerti dan ada

pembagian tugas yang tegas diantara unsur-unsur pelaksana.
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3. Responsif, yaitu bahwa isi rencana dapat menjawab tantangan-
tantangan yang diperhitungkan akan timbul dalam melaksanakan
rencana.

4. Kenyal, yaitu mudah disesuaikan dengan perkembangan situasi.*®

Setiap usaha apapun tujuannya, hanya dapat berjalan secara
efeklif dan efisien, apabila sebelumnya sudah dipersiapkan dan
direncanakan terlebih dahulu dengan matang. Demikian pula dalam
melaksanakan dakwah Islam yang mencakup segi-segi yang sangat
luas, hendaknya lebih dipersiapkan secara matang dalam
perencanaannya apabila ingin sukses mencapai tujuan dakwah dengan
efektif dan efisien. Kesuksesan pelaksanaan dakwah itu sendiri ialah
terwujudnya masyrakat yang Islami yang mendapatkan ridho dan diridloi

Allah SWT.

Pentingnya perencanaan bagi suatu kegiatan dakwah pada
organisasi Islam adalah :

1. Dengan perencanaan dapat meniadakan ketidak pastian masa
datang dan dapat menanggulangi perubahar-perubahan, karena
dengan rencana yang r;rql.'atang segala‘seéuatu yang tidak pasti pada

waktu yang akan datang telah diusahakan untuk digambarkan ke

' Balai Pembinaan Administrasi Akademi Administrasi Negara, Pokok-pokok Pengertian
Manajemen, (Yogyakarta : Pariata Westra, 1981), hal. 57.
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dalam situasi sekarang, sehingga orang telah siap sedia terhadap
kemungkinan perubahan yang timbul.?

Demikian pula dalam melaksanakan dakwah, untuk meniadakan
ketidak pastian masa yang akan datang, terlebih dahulu kita harus
merencanakan. Hal ini juga dapat menanggulangi adanya
perubahan yang mungkin akan terjadi. Dengan perencanaan segala
sesuatu yang tidak pasti di masa datang sudah dapat diantisipasi
pada saat sekarang,

Rericana walaupun mungkin mahal, tetapi ekonomis karena segala
kegiatan terpusaikan untuk mencapai tujuan secara konsekwen
dengan biaya yang minimum.?'

Dengan merencanakan terlebih dahulu, pelaksanaan dakwah dapat
terpusatkan, sehingga untuk mencapai tujuan dakwah secara

konsekwen dapat terlaksana.

. Dengan adanya perercanaan dapat dijadikan dasar pembuatan

rencana pada masa berikutinya secara riil, karena orang dapat
mengetahui seberapa besar kelebihan dan kekurangannya.?
Untuk membuat perencanaan dakwah berikutnya dapat melihat

sejaun mana kelebihan dan kekurangan iencana sebelumnya,

%0 Sukanto Reksohadiprojo, Op. Cit., hal. 27.

2 Thid.

* Loc. Cit., hal. 28
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sehingga dari dasar perencanaan sebelumnya dapat tersusun
rencana dakwah yang makin lama makin matang untuk
dilaksanakan.

Rencana merupakan dasar bagi pengawasan. Tanpa rencana tidak
mungkin dilaksanakan pengawasan terhadap hasil kegiatan, karena
tidak ada dasar acuan atau perbandingannya.

Dengan adanya perencanaan dakwah, untuk melakukan
pengawasan terhadap jalannya kegiatan dakwah akan Icbih
terjamin. Juga dapat diketahui apakah hasil yang diperoleh telah
melebihi atau kurang dari apa yang telah direncanakan sebelumnya.
Dalam suatu kegiatan dakwah, untuk mencapai suatu tujuan, maka
terlebih dahulu harus menyiapkan perencanaan. Adanya
perencanaan ini memudahkan pimpinan organisasi Islam dalam
melakukan pengawasan ataupun penilaian terhadap jalannya
kegiatan baik yang telah atau yang sedang dilaksanakan. Suatu
kegiatan akan dikatakan baik apabila dalam peiaksanaannya telah
sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan ditetapkan
sebelumnya.

Pelaksanaan dakwah Islam harus mempunyai arah dan tujuan.
Untuk mencapai arah dan tujuan itu diperlukan adaanya
perencanaan yang mapan, perencanaan itu sendiri harus sinkron

dengan tujuan yang kita tentukan. Dari perencanaan yang telah



21

5. Rencana harus bersifat praktis, dalam arti mudah dilaksankan,
tidak terlalu idialistis.

6. Rencana mempunyai daya guna, dalam arti hasil pelaksanaan
suatu rencana benar-benar dapat dirasakan manfaatnya, baik
bagi diri sendiri maupun bagi masyarakat pada umumnya.

3. Aplikasi Perencanaan Dakwah.

Perencanaan yang telah tersusun dengan tepat dan rapi
hendaknya segera dilaksanakan. Perencanaan dakwah itu dalam
pelaksanaarinya harus disesuaikan dengan konsep-konsep yang
telah ditetapkan. Apabila perencanaan dakwah sudah siap dan
mapan, maka harus segera mulai direalisasikan misal;

a. Pimpinan organisasi dakwah harus mampu mengadakan kerja
sama dengan organisasi dakwah yang lain sehingga pelaksanaan
perencanaan itu mendapatkan dukungan dari mereka.

b. Pimpinan dakwah harus mengadakan pengecekan terhadap
laporan-laporan yang telah diterima.

¢. Mengadakan sarasehan atau seminar dakwah secara terprogram
di Kodia Salatiga.

d. Melaksanakan kegiatan lain yang mendukung tercapainya rencana
itu.

Sebelum kita mengaplikasikan perencanaan dakwah, maka kita

harus mengetahui langkah-langkah perencanaan sebagai berikut :
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perencanaan. Demikian juga dalam melaksanakan atau
merealisasikan perencanan dakwah agar berhasil dengan baik,
harus mengadakan komunikasi antara atasan dan bawahan
dalam suatu organisasi, yang dalam hal ini organisasi Islam. Pada
umumnya kegagalan pelaksanaan suatu perencanaan dakwah
terjadi karena para pelaksana pada semua fingkatan di dalam
suatu organisasi Islam kurang komunikasi mengenai rencana-
rencana kegiatan yang disusun oleh para pelaksana yang lebih
tinggi dalam organisasi tersebut. Pelaksanaan rencana dakwah
akan berjalan dengan baik apabila setiap orang Yyang
bertanggungjawab tentang pelaksanaan itu memperoleh informasi
yang jelas dan lengkap mengenai bidang perencanaan yang akan
dilaksanakan.
b. Pendelegasian wewenang.

Faktor lain yang perlu diperhatikan pula, yakni
mendelegasikan atau melimpahkan wewenang yang jelas.
Maksudnya adalah memberikan sebagian wewenang yang dimiliki
oleh seorang pemimpin kepada bawahan disertai dengan segala
rasa tanggung jawab dari yang menerima pelimpahan, sehingga
dengan demikian pimpinan akan dapat berkonsentrasi pada
jalannya pelaksanaan itu sendiri. Dalam mendelegasikan

wewenangnya seorang pemimpin harus dapat memberikan pada
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anggauta yang tepat baik dari segi fisik maupun segi
kwalifikasinya dan senantiasa memberikan bimbingan dan
pengawasan pada yang menerima delegasinya itu.

c. Kordinasi.

Faktor kordinasi dalam pelaksanaan dakwah sangatiah
perlu, karena dengan kordinasi ini suatu organisasi mengadakan
kegiatan penyatupaduan dari berbagai unit yang dipimpin,
sehingga tercapai suatu tujuan yang telah ditetapkan dalam
perencanaan dakwah itu. Kordinasi dalam bidang dakwah
merupakan suatu usaha atau kegiatan-kegiatan dakwah pada
pimpinan dakwah pada setiap tingkatan untuk menghimpun,
mengarahkan dan menjuruskan kegiatan para anggautanya untuk
mencapai tujuan dakwah vyang telah ditetapkan dalam
perencanaan dakwahnya.

d. Kesatuan perintah dan tanggung jawab.

Kesatuan perintah dan tanggung jawab, berarti sernua
perintah berasal dari satu orang pemimpin saja. Hal ini berarti
bahwa setiap organisasi dakwah hanya mempunyai satu pimpinan
saja. Setiao perintah yang datang dari pimpinan organisasi
dakwah harus dilaksanakan oleh yang setingkat dibawahnya.

Antara departemen-departemen dalam suatu organisasi dakwah
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harus saling berhubungan satu dengan lainya, sehingga kesatuan
perintah dapat terwujud.
e. Pembagian kera

Pembagian kerja berart semua tugas yang berbeda dalarm
organisasi harus dibagi-bagi sedemikian rupa pade orang-orang
tertentu, tetapi merupakan satu kesatuan sehingga masing
Mmasing unit tidak perdin senain. benikian juga aalain orgarisas
dakwah, ofang-uranyg yalig duduk calain kKepenguiusaii uibei
tugas vang sesuai dengen Kemampuzn mereka, tetap! antara
orang yang satu dengan yang lainnya tidak berdiri sendiri.

Perencanaan sebagai suatu proses adalah suatu cara yand
sisternatis untuk menjalankan suatu pekerjaan. Guna mencapai
tujuan dan sasaran yang ingin dicanai, sangatlah tepat apabila
organisasi dakwah terlebih dahulu menyusun suatu perencanaan
dakwanh.

Dalam perencanaan di jelaskan adanya pembagian
pekerjaan dalam organisasi bagi para anggautanya (pengurus)
guna memudahkan pencapaian tujuan semula. Aktivitac  atau
pekerizan tertentu vang ada dalam program-program hendaknya
satu dengan yang lain ada keterkaitan. Aklivitas yang dimaksud
adalah:

1. Prannina (perencanaan dakwah vana diinginkan).



26

2. Organizing (pengorganisasian pada organisasi dakwah).

3. Programing (menyusun program bulanan atau program
nersemester)

4. Schedulling (penjadwalan terhadap pelaksanaan dakwah).

Koordinating (mengkonrdinasikan terhadap lembaga embaga

n

yanag ada).

2

Evaluating (mengevaiuzs! ferhadap nasii-hasli dakwan yang

telah didapat).

7. Developing theori {pengembangan teori-teori dakwah).

Untuk mensukseskan pelaksanaan suatu rencana, maka
diperlukan  sekali  suatu  strategr  perencanaan. Strategi
perencanaan ini diperiukan untuk menghindari timbulnya berbagai
macam persoalan atau mengatasi kesulitan strategi yang
digunakan harus disesuaikan dengan keadaan. Berbagai strategi
itu antara lain :

1. Siasat Inflasi : mengajukan suatu rencana tidak secara
keseluruhan, tetapi secara bagian demi bagian.

2 Siasat memasukkan kepala onta dalem tenda
menyampaikan rencana dari nal yang penting dahulu sedang
yang lainnya kemudian.

3. Siasat menempa besi selagi panas & mempergunakan

kesempatan sebaik-baiknva padz saat persolan it masih
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hangat-hangatnya dibicarakan. Jangan menunggu suasana
surut kembali.

4. Siasat mencari kawan . mencari kawan seperjuangan, yakni
kawan yang memiliki persoalan yang sama, sehingga seolah
rencana itu dibuat secara bersama.

5. Siasat mengkambing hitamkan : artinya dalam mengajukan
rencana, biliamana perlu kita melemparken semua kesalahan
yarg terjadi pada mereka yang menentang rencana kita.

6. Siasat memecah belah : membagi kelompok yang ada
menjadi kelompok-kelompok yang lebih kecil, sehingga akan
menimbulkan pertentangan antar kelompok tersebut. Dalam
suasana yang demikian, rencana kita dimasukkan.

Akan tetapi sebagai organisasi dakwah tentunya tidak dapat
melaksanakan semua strategi yang ada untuk menyampaikan
rencana-rencana dakwahnya, dan dapat memanfaatkan strategi
yang tidak bertentangan dengan tujuan semula.

G. METODE PENELITIAN
1. Subyek penelitian
Subyek penelitian adalah"tempat asal diperolehnya data. la sebagai
informan yang dimanfaatkan untuk memberi informasi tentang situasi dan
kondisi latar penelitian’ ?*

2 Lexy. J. Moloeng, Metode Penelitian Kwalitatif, (Bandung : P.T. Remaja Rosda Karya, 1989),
hal. 90.
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Subyek penelitian atau orang yang menjadi sumber informasi dalam
penelitian ini adalah :
a. Pengurus organisasi Muhammadiyah di Kodia Salatiga:
b. Pengurus organisasi Nahdlatul Ulama (NU) di Kodia Salatiga.

¢. Pengurus organisasi Majelis Dakwah islamiyah di Kodia Salatiga.

2. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data penelitian ini, penulis menggunakan
beberapa metode sebagai berikut :
a. Metode Dokumentasi :

Yaitu dalam peneliian ini penulis mengumpulkan dan melihat
deta berdasarkan dokumentasiyang telah ada. Menurut Suharsimi
Arikunta metode dokumentasi adalah metode anggaran dasar untuk
mencari data mengenai hal atau variabel yang benipa catatan-catatan,
buku/majalah, transkrip, surat kabar, prasasti, lengger, agenda dan lain
sebagainya.’* Metode ini diambil / digunakan untuk menelusuri deta
yang diambil dari arsip-arsip yang ada dalam organisasi
Muhammadiyah, Nahdietul Ulama (NU) dan Majelis Dakwah Islamiyah
di Kodia Saletiga.

b. Metode Interview atau Wawancara.

Metode ini dilaksanakan dengan jalan tanya jawab lansung
secara lisan dengan subyek penelitian. Metode ini digunakan untuk
menguji kebenaran data yang diperoleh sebelumnya. Adapun jenis

imerview yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah interview

24 guharsimi Arikunta, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek I, ( Jakarta : Bina Aksara,
1989), hal. 107.



bebas terpimpin, dimana interview membawa pertanyaan yang telah
dipersiapkan sebelumnya dan menjawab. Sedangkan tekhnik
penyampaiannya bebas terserah kepada intervier.””  Untuk
menghindari informasi yang sepihak dilakukan wawancara simultan

dengan mempertemukan masing-masing subyek penelitian *®

c. Metode Pengamatan atau observasi :

Yang dimaksud dengan metode observasi adalah pengamatan
dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena
yang sedang diteiiti”’ Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode observasi non partisipan, yaitu tidak melibatkan diri secara
langsung dalam kegioatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh
organisasi dakwah yang ada iersebut. Oleh karena itu metode
observasi ini penulis gunakan sebagai metode pelengkap, yaitu untuk
melengkapi sekaligus untuk memperkuat serta menguji kebenaran

data yang diperoleh dari hasil interview.

25 g trisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), hal. 207

% Nugroho Noto Susanto, “ Wawancara Simultan “Dalam Jurnal Analis Kebudayaan, (Jakarta :
Depdikbud, 93/94), Th. IV Nornior 5, hal. 33

Tutrisno Hadi, Op. Cit. Hal. 193.
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3. Metode Analisa Data.

Metode ini digunakan untuk mengungkap dan menganalisa data yang
terkumpul dari hasil penelitian untuk penyusunan laporan penei'rtian.

Dengan metode deskriptitk9etitatsfyaity penganalisaan dengan
cara memﬁgndingkan data-data yang berbeda dengan maksud agar supaya
mendapat data yang lebih kuat? Atau sesudah data tcrkumpu! kemudian
dianalisa dengan cara mengkomparasikan kedua konsep tersebut kemudian
dicari unsur-unsur persamaan dan perbedaannya® Maksudnya adalah
membandingkan antara perencanaan yang disusun oleh organisasi
Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU) dan Majelis Dakwah Islamivah (MDI)
sarta dicari nersamaan dan nerhedaan antara ketina aprganisasi tersebut.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Agar dalam memahami skripsi ini pembaca tidak mengalami kesulitan,
maka nenulic sampaikan sistematika pembahasan sebegai berikut ; pada bab
pedama : akan dihahas menenai nendahilian vana herici nenaqacan widul latar
helakana masalah, rumusan masalah, tuivan dan kegunaan penelitian, kerangka
tegritiy. metode nenglitian carta analica data Selanudnua dalam hob kedua alan
dihahac manaanai gamharan umum daarah Salatiaa esiarah cingkat organisasi-

amanicaci dalwah wana ada di Qalatina malinndi Muhammadineah Nahdlatod
gy e sraripyane sl F LS U “= oy e - i bd o el bk ke &F b e’ Sessdd 4 9 ®ue ¢ e ani wane

% prof. DR. Winarno Surakhmad, M. Sc. ED, Pengantar Penelitian llmiah, ( Bandung : PN.

Tarsita, 1984 ), hal. 143

33

 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, ( Jakarta - PT. Gramedia, 1989 ), hal.
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dakwah dari ketiga organisasi dakwah tersebut. Kemudian pada bab tiga akan
menyajikan analisa dari perencanaan dakwah, yang berisikan tentang
perencanaan dakwah dalam pelaksanaannya, upaya-upaya o{'ganisasi dalam
melaksanakan dakwah, sarana-sarana dakwah sebagai penunjang kegiatan dan
persamaan serta perbedaan perencanaan dakwah dari ketiga organisasi dakwah
yang menjadi obyek penelitian. Selanjutnya pada bab empat penulis

menyampaikan kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah diuraikan dalam pembahasan mengenai Dakwah Organisasi-

organisasi Islam Kedia Salatiga (Kajian dari Aspek Perencanaan Dakwah) pada

beb-bab terdahulu, maka dapat penulis sederhanakan dalam pokok kesimpulan

sebagai berikut

1

Organisasi-organisasi Islam di Kodia Salatiga melalui para aktifitasnya dalam
merencanakan dakwah, sudah sesuai dengan situasi dan kondisi umat
Islam. Mereka menetapkan program yang dapat mengatasi kelemahan-
kelemahan umat Islam.

Program dakwah tentang penetapan desa binaan atau pilot proyek bagi
pelaksanaan dakwah merupakan langkah yang efe-ktif.

Dalam menghadani berhagai tantangan, maka organisasi-organisasi Islam
merencanakan peningkatan kualitas maupun kwantitas umat Islam.

Program dakwah yang paling strategis urituk diterapkan di Kodia Salatiga
adalah pelaksanaan dakwah bil-hal di daerah binaan yang ditetapkan oleh
masing-masing organisasi dakwah.

Organisasi-organisasi Islam yang ada di Kodia Salatiga antara yang satu

dengan yang lainnya belum melaksanakan dakwahnya secara terpadu.
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6. Untuk menunjang pelaksanakan dakwah dalam mencapai kualitas dan
kwantitasnya, maka organisasi-organisasi Islam yang ada di Kodia Salatiga
terus membangun sarana-sarana dakwah.

B. SARAN-SARAN

1. Saran kepada pimpinan organisasi-organisasi dakwah.

a. Dalam penyusunan program-proaram dakwzh hendaknya organisasi !slam
vang ada di Salatica dapat menvesuaikan dencan permasalahan-
permasalanan yang ada pada umat Islam di Salatiga.

b. Dalam menetapkan dasrah binaan hendaknya organisasi Islam yang ada
dapat memilih lokasi atau daerah yang berbeda antara satu dengan yang
lain.

¢c. Program dakwah yang berkail dengan pengiriman mubaligh ke daerah
terpencil hendaknya dilaksanakain secara terus menerus, supaya
masyarakat obyek dakwah dapat memahami ajaran Islam dengan benar.

d. Melaksarakan pembinaan kepada para anggauta organisasinya guna
memantapkan agidahnya, sebagai bekal untuk membentengi diri dari
pengaruh luar agama Islam.

e. Hendaknya anatara organisasi dakwah yang ada dapat saling membina
kerjasama untuk meningkatkan kualitas atau mutu organisasi dalam
rangka mencapai tujuannya.

f Dengan membuat perencanaan program masa datang, maka organisasi

dakwah dapat mempersiapkan terlebih dahulu mana yang akan diperiukan



0

untuk melaksanakan dakwah. Misal dengan mempersiapkan tenaga-
tenaga pelaksana dakwah, menyediakan sarana-sarana dakwah dengan
tasilitas yang memadai, sehingga pelaksanaan dakwah dapat berhasil
sesuai dengan apa yang diharapkan.

g Untuk melaksanakan kegiatan dakwahnya di desa binaan organisasi-
craanisasi dakwah yang ada, hendaknya dapat memberikan pembinaan
denogan seimbang artinya selain memberikan bimbingan yang bersifat
keagamaan juga dapat memberikan bimbingan pada kegiatan yang lebih
hersifat  cosial seperti memberikan bimbingan kewirausahaan guna
meningkatkan teraf ekonominya. Sehingga akan terciptz keseimbangan
antara dunia dan akhirat.

P Saran’ kepada almamater.

a Fakultas Dakwah sebagai lembaga pendidikan tinggi agama lIslam, agar
memperhatikan perkembangan lembaga/ orgnisasi dakwah yang ada
disekitarnya dengan memberikan masukan-masukan secara konseptual,
maupun operasional demi kemajuan lembaga/ organisasi Islam itu.

b. Perlunya mengadakan pengkajian pada sistem dakwah yang ada pada
organisasi Islam, baik dalam kerangka ilmu keislaman maupun dari segi
keilmuan umum yana lamnnya.

c. Dengan program-program yang ada IAIN sebagai lembaga pendidikan
agama, khususnya Fakultas Dakwah dapat mengadakan kegiatan proyek

dakwah yang dikelola oleh para mahasiswanya dengan bimbingan para
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dosen, sebagai bekal untuk terjun di masyarakat yang sesungguhnya
setelah menyelesaikan studi di fakultas dakwah.
C. KATA PENUTUP
Mengamati keadaan organisasi lslam bukanlah suatu hal yang mudah
dilaksanakan, khususnya bagi penulis yang bukan ahli dalam bidang dakwah,
disamping itu kedudukan penulis yang masih dalom tahap belajar
mengembangkan keilrmuan
Tuiisan ini merupakan usaha yang telah maksimal yang dapat penulis
sajikan dan tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan, sehingga kritik dan
saran yang membangun dari pembaca sangat penulis harapkan demi
kesempurnaan tufisan ini. Dan aknirnya penulis berharap agar hasil penulisan

ini bermanfaat bagi para pelaku dakwah maupun masyarakat umumnya.
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